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PERBEDAAN PANDANGAN 

1. Pandangan terhadap unit famili

2. Pandangan tentang ikatan sosial 

3. Perbedaan pandangan mengenai sikap masyarakat

4. Perbedaan mengenai aktivitas pada anggota 
masyarakat

5. Perbedaan pandangan mengenai posisi seseorang

6. Perbedaan pandangan dalam hal lingkungan hidup 



1. Pandangan Terhadap Unit Family

 Masyarakat desa family = unit ,anggota keluarga bekerja 
bersama guna mencapai hasil produksi sekedar untuk 
hidup

 Masyarakat industri jalan kehidupan dititikberatkan pada 
ketunggalan (singularity) dan keakuan (individuality) , 
Family = a  consumption unit (pemakai), dan bukan a 
production unit (penghasil);

anak = beban tanggungan, ibu berusaha untuk 
menjauhkan dari  kehamilan…



2. Pandangan Tentang Ikatan Sosial 

 Masyarakat desa = social bonds merupakan tanggung 
jawab bersama ( a sense of community) dlam hal 
keberuntngan dan kemalangan. Dasar ikatan = kasih 
sayang dan pengertian bersama (mutual concern) 

 Masyarakat industri = social bonds = social contracts = 
mengerjakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan orang 
dan dibayar. Dasar = keahlian (skill)  untuk melayani 
orang lain.



3. Pandangan Tentang  Sikap 
Masyarakat 

 Masyarakat desa = ketenangan menjadi syarat utama 
dalam aktivitas sosial. Adat istiadat sangat menonjol.

Gerontocracy tetap berlaku. Homogeneity of population 
(kesukuan) sebagai sesuatu yang paling baik

 Masyarakat industri = segala sesuatu serba cepat. 
Orientasi = ke tugas pekerjaan.

Pendidikan terhadap konsumen penting dalam hal 
pemakaian uang. 



4. Pandangan Mengenai Aktivitas 
Masyarakat 

 Masyarakat tradisional = tingkah laku tidak 
terpisahkan dari aktivitas-aktivitas lainnya.

 Masyarakat industri = aktivitas terpisahakan 
secara jelas.



5.Pandangan Mengenai Posisi 
Seseorang

 Masyarakat tradisional = status dan posisi 
dari warisan dan nama baik keluarga 
ascribed status .

Berlaku kasta

 Masyarakat industri = status dan posisi 
berdasarkan hasil ketrampilan / kecakapan --
 achievement status 

Berlaku spesialisasi dalam pekerjaan 



6.Pandangan Dalam Hal Lingkungan 
Hidup 

 Hidup petani = perubahan musim ,hidupnya 
adalah pekerjaan, pekerjaan = jawaban 
terhadap adanya perubahan musim.

 Hidup pada masyarakat industri = tidak 
tergantung pada kalendar atau musim,tetapi  
selalu bekerja pada waktunya untuk 
mempertahankan pekerjaannnya secara 
teratur. 



CIRI KHAS MASYARAKAT INDUSTRI 

 Terbuka untuk menerima berbagai percobaan/pengalaman yang 
baru, tingkah laku

 Adanya pergeseran loyalitas figur  figur pimpinan nasional yang 
obyektif.

 Percaya pada ilmu 

 Ambisi untuk mencapai tingkat/derajat tertinggi di bidang pekerjaan 
mll.pendidikan

 Menghargai setiap perencanaan untuk kemajuan 

 Menaruh perhatian terhadap setiap commuity affair dan local 
politics

 Tekun terhadap perkembangan nasional dan internaional
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INDUSTRIALISASI SEBAGAI GEJALA 
MASYARAKAT 

 Sebagai proses dimulai Revolusi Industri di 
Inggris abad 18 .sebagai gejala terus-menerus 
.

 Proses Penyebaran gejala diterima di seluruh 
dunia sebagai sesuatu yang rasional,di mana 
nilai-nilai kebudayaan bangsa tidak 
tersinggung,karena penerapannya 
membutuhkan pengetahuan dan 
ketrampilan. 



APA ITU INDUSTRIALISASI ?

 Artinya adanya pergantian teknik produksi dari cara yang 
masih tradisional ke cara modern, yang terkandung 
dalam pengertian Revolusi Industri…terjadi proses 
TRANSFORMASI = perubahan masyarakat dalam segala 
bentuk kehidupan.

 Dalam bidang ekonomi  kompleks industri besar di 
mana produksi barang-barang konsumsi dan sarana 
produksi diusahakan secara massal.



BIDANG TERKAIT DENGAN 
INDUSTRIALISASI 

 Bidang agraria  penerapan metode dan 
teknik baru untuk peningkatan produksi, 
pengurangan tenaga manusia 

 Bidang pendidikan  spesialisasi pekerjaan

 Perkembangan IPTEK dan riset mendukung 
proses industrialisasi .

 Integrasi antar bidang mendukung sektor 
industri. 



PENGARUH INDUSTI PADA MASYRAKAT 
INDUSTRI 

 Teknologi  kehidupan masyarakat perlu ADAPTASI  
yang membutuhkan WAKTU dalam prosesnya.

 Reaksi terhadap perubahan dipengaruhi oleh situasi dan 
lingkungan masyarakat.

 DISINTEGRASI SOSIAL: tidak ada nilai-nilai dan norma-
norma yang mampu dijadikan pegangan, unuk 
menghadapi berbagai pengatruh yang di bawa oleh 
teknologi dan industrialisasi. menjadi sumber 
tindakan dan perbuatan amoral, kriminalitas.


